PENGARUH PENGGUNAAN AMPAS TAHU DALAM RANSUM TERHADAP
PERFORMANS AYAM BROILER

Effect of Inclusion of Tofu By-Product in the Diet on Broiler Chicken Performances
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ABSTRACT

The aim of this experiment is 1o investigate a possibility to include tofu by-product in broiler
diet without causing adverse performances. This study was conducted in poultry production Lab. The
Faculty of Agriculture, Syiah Kuala University, Banda Aceh. The study performed 80 unsex day old
chick, strain CP 707, Charoen Pokphan product, for which the chickens were divided into four diet
treatments. The study was designed into Completely Randomized Design (CRD) containing four
different diet treatment, ie. Rl (Control dict, the diet with 0% of tofu by-product, R2 (the dict
containing 2.5% of tofu by-product), R3 (the dict comaining 5 % of tofu by-product, and R4 (the diet
containing 7.5% of 1ofu by-product). Each treatment consisted of five chicks. Investigated variables
included final body weight, body weight gain. feed consumption, feed conversion, and income over
feed and chick coast (IOFCC). The data were analy zed by an analysis of variance and as a significant
cffect was detected. the analysis was continued by Duncan Multiple Range Test based on Steel and
Torrie (1991). Result of this study showed that the inclusion of up 1o 5% of tofu by-product in the diet
were not significantly depress body weight, body weight gain, feed consumption. and feed conversion
compared (o the control. However, the inclusion of  7.5% of tofu by-product significantly depress
body weight. body weight gain, and feed consumption. There was no significant effect on feed
conversion as tofu by-product was included 7.5% in the dict. The inclusion of tofu by-product could
minimize diet cost and increase. Income and Over Feed and Chick Cost (IOFCC). However, the
highest 1OFCC was detected in the wtilization of 5 % of 1ofu-by product. The study was concluded
1ofu by-product was still possible to be included in poultry diet up to 5 % without significantly depress
broiler performances.,
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PENDAHULUAN

Ampas tashu merupakan sisa dan hasil
pembuatan tahu setelah dimabil  san patinya
unutk pembuatan tahu. Ampas vang dihasilkan
ini jumlahnya  cukup  banyak  dan  masih
mengandung rat-zan nuirisi yang
memungkinkan dijadikan untuk pakan ternak.
Penggunaan ampas tahu telaah dicobalan pada
campuran  makanan sapi perah dan domba.
hasiinya dapat meninghatkan produksi susu sapi
perah dan pertambahan berat badan domba (5).
Oleh karena ite, perlu dicobakan penggunaan
ampas tahu pada ayam broiler.

Menurut Sutrisno (7). jumlah pengrajin taahu
dan tempe di Indonesia diperkirakan nidak
kurang dari 85,000 orang. Di Acch juga banyak

terdapat indusin kecil pengolahan tahu dan
permintaan tahu tidak pernah putus. Dari hasil
industri kecil ini banyak dihasilkan ampas tahu
yang merupakan limbah utamanyvaa. Sampai
saat ini ampas tahu dari hasil sampingan
industri  pembuatan tahu ini belum banyak
digunakan . Kalupun ada. ampas tahu hanya
diberikan pada ayam kampung, itik ataupun
kambing tanpa memprosesnya terlebih dahulu.
lagipula pemberiannya tanpa memperhitungkan
komposisi nutrisinyya.  Apabila  ampas 1ahu
dapat digunakan kembali untuk pakan ayam
broiler maka dapat menyediakan pakan murzh
dan mengatasi persoalan limbah,

Tujuan penclitian ini  adalah  untuk
mengetahui pengaruh penggunaan ampas tahu
hasil sampingan pembuatan tahu  didalam
ransum terhadapp performan avam beoiler,
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METODE PENELITIAN

Bt dan alat ying digunakan pada
penelitinn ini adalah Anak svam (OC) stiain
P 707 HEh&IH}"liL‘ b chor, ampas tahu, jgiing,
dedak, |'-‘HIIHHI kedole, butighil kelapa, teoung

Phrbaadi o idd 20, bodidunpan nuirisi ampas tabho
gt dlilibat padn Tabsel 1, seilinpkan susunin
din kempeasisic kimin ronsom pencelitinn pada
Pibwe] 2

Pabel 1. Kaindiiean Mutrisi A i 1 ihna
Ieneliin

kerang, Top Mix, minyak kelapa, Vitachick. Zit Makanan I Jumlah
Viksin NI dan peralatan perkandangan, Protein (a) EX)
Rancangan  vanp  digunnkan  adalab Sert Bisir (%) K14
Rancangan Acak Lenpkapp vang terdien dari - Air("a) g 07
macam perlakuan fosom, yaite R (rnsum Abu (") 4,78
dengan  penggunaan 0%  ampas  tahu), R2 Lemak (%) 19,24
fransum denpan penggunaan 2.5%  ampas oiilsbiiim (%a) il
tnhu), K3 {misum denpan  penggunaan 5% Maspior (%) 1,30
ampas thu), dan R4 (ransum dengan Giross Lnergt (khal ky) (900
prRnpgunnn 7.5% ampas tahu), Miualnu-n-.:ninp_ 1':”‘"!5' Metilulis lhk%if'LE-,l"' A140
rerlikuan mempunyal 4 ulanpan, 1|||r, ulangan i Tlanali ot oo (17T
merupskan il prercoluan yang terdiel dan 3 TUE Rmgrgemials 104
ckar iy,
Ruansum penelitian beridisirkan
rekomendasi MRC (4), Kandungan  pakan
penelition berdnsarkan Anggorodi (1985) dan
Tals:l 2, Susunan dan kunmpsssini B imif H_j!n,“"n Penelitinn Derdnsark an i"i.'rl'rituru_:nn
Bahan Makniai . Ransum Perlukiin
, - K1 k2R3 K
| Jngung Kuning 1,50 LTS 49,00 48,50
| Tepung Ikan FR] B.H) 9.0 143, 50F
Runpkil Kelapa 195 .74 570 a8s
Ihedink Haluox 2 3.50 ] 142 KN
| Tepung Kerang 1560 050 050 {1.50)
| Minyak Kelapa®) 480 4,00 16K 3.00
Top Mix {50 (L.50 {150 .50
Bungkil Kedele 2R.00 25,50 1300 2050
Ampas Tahu **) 0,00 2,50 | A.00 7.50
| Juimlah | (3 [ (K} | 11} 1k}
Kandungan Mutrisi
| Energi Metabaolis (kkinl/kg) 111} F100- ) E 1] HH
| Protein (%) RN Jrion | 2200 2200
Lemak (™) LA ] K.in l K2 H.0a
Serit Kasar (%) 3.6 TR0 | 404 1.0
Konlslim (%) 10w 0,76 | 0,47 {1 KX
| Pospor (%) 0wl 071 0.76 0,82
|
" Taniall o0 o {1777 i
T A A
Peluksanaan Penelitiun riisoin  penchion berdasrkon  rehomendasi
Ampas the yang dinmbil dar hinbah EISEN
industri pembunin whu dikeringkan, kemuadinn Sebunvak 1 unit pecobian diberi

dianalisis kandungan protein, energi. lemak,
seral hasar, Ca dan P seelah diperoleh duta
kindungan mutrisi ampas b, barulah disusan
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kewde dan dikenakan perlakunn dan ulangan
sweearn acok. Sebivak R0 ckor DOC diber
iennier iliin di”f"hllllp. Eemulian ditempatkan

30



secarn acak  kedalam unit-unit
masing-masing S ckor,

Setiop minggu ayam ditimbang untuk
mengetahui berat badan dan pertambahan bert
badannya. Ransum ditimbang setiap minggu
untuk mengetnhul konsumsi rnsom. Konversi
runsom: diperhitunghan berdasarkan konsumsi
ransom dan pertambahan berat badan, Berat
badan akhir diperoleh dari hasil penimbangan

percobian,

ayame padi akhic  penclitian. Mortalitas
diperoleh dengan ¢arn mencatat jumlah ayam
yang - mat selama penelitian, - Sedangkan

1OFCC diperhitungkan  berdiasarkian  harga.
harga pakan DOC serti harga jual ayam yang
berlaku saat penelition.

Parameter yang dinmati adalah berat
badun  akhir,  pertambahan  berat  badan,
Konsumsi ransom, konverst ransom, mortalitay
dan income over feed and chick cost.

Data yang diperoleh dianalisis dengan
sidik ragam dan apabila terdapat perbedann
yang nyatn mokn  dilanjutkan  dengan  Uji
Duncan (6).

HASIL DAN PEMBAHANSAN

Pengaruh Ransum
Performan

peclakuan  terhadap

Pengaruh pengguninn  ampis b
dulom ransom techadap berat badan akhir
(BBA)  pertambahan  berat badan  (I"'B13),
konsumsi dan konversi runsom serta mortalituy
ayam brotler selama S minggu penelitiun dapat
dilihat pada Tabel 3

Tubel 3. Bermt Badan Akhie, Pertambahan Bernt Badan, Konsumsi dan Konverst Ransum, Bert dan

Parsmater '.'E".’.’.“f'.‘.é""‘.“.‘ Tahu
_ 0%(RI) | 2.5% (R2) [ 5.0% (R3) | 7.5% (R4)
" Berat Badan Akhir (prickor) 1251} 12201 1204 36"
Pertambahan Berat Badan (gr/e/my) 256" 2341 Wt a7
Konsumsi Ransum (gr/c) 2360" 2341° 2208" 2182
| Konversi Ransum 2.00 192 191 2,05
| Mortalitas S 10 5 10

ATV G e e sy ming smna omgan sopnssc o barbwaka o nuingib ban |miuhm yany wyoia (0 0Y)

Persentase Karkas dan Mortalitas Arvnm-uymn Penciitian.

L T Ll e T | T e B R g | B (1)

Hasil sidih ragam - memperlihatkan bahwa
penpgunan ampas  tahu berpengarah nyata
("0.05) terhndap pertambahan berat badan
dan berat badan akhie ayam broiler. Dari uji
jurak berganda diketahui bahwa penurunan
yang nayvaty terhadap pertmbiashan bert badan
dan berat badan akhie ayvam broiler baru
terlibiat apabili ampas tha digunakan 7.8%
(RA), sedanghan penggonaan sampai §% tidak
menunjukhan penurunan yang nyvata, Hal ini
bernrt bahwa ampas tahu dapat digunakan
sampid 5 % dadam eansom tanpa berpengaruh
nyata terchadap pertambahan berat badan dan
bernt badan akhir avam broiler,

Penurunan pertambahan berat badan
dan berat badan akhir  pada ayam  yang
menghonsumsi — mnsom - yang  mengindung
7.5% (R4) besar kemungkinan disebabkan olgh
penurunin honsumsi rnsum, Ada
kecendrungan  semakin banvak  ampas  tahu
digunakan  semakin - menurunkan  konsumsi
runsom,  Hasil sidikh ragam memperlibatkan
penppeunaan ampas tahu berpengaruh sangat

Pengarah Penpgunaan Ampis Fahu Dalam Ragosum Ayam Broiler (e Zullan, M.Se, dkk )

nyatn (P=0,00) terhadap  Konsumsi  riansom
dimana penurunan yang  sangat nyata baru
terlihat padn penggunann 7.5 % ampas tahu
dilam: mnsum. Sedanghan penppunaan ampas
thu  sampai - 5% dalam ransom tidak
menurunkan secarn nyata terhadap konsumsi
ransom. Penurunan - konsumsi - mnsom i
disuga berkaitan dengan palatabilitas ampas
taho, Pada level 7.5% ampas taha di dalam
ransom, ayanm mulai menurunkan konsumsinys
secnr sangat nyata, yang berarti ayan tidak
menyukainya  lagi Hal ini dikarenakan
didalam proses  pembuatan tahu ditambahkan
bahan-bahan, seperti asam cuka, bato tahu
atupun whey, untuk maksud mengpumpalkan
taha, (1),

Maeskipun berat badan,  pertambihan
berat badan  dan konsumsi ransom
berpengiruh,  namun - hasil sidik ragam
memeprhihatkan - bahwa  penggunaan  ampas
tahu  tidak  berpengarah  nyata  terhadap
honverst mnsom, Ini berarti ampas tahu dapat
dimanfaatkan dengan baik oleh tubuh ayam,
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hanya saja konsumsinya akan menurun apabila
digunakan pada level yang tinggi (7.5% ke
atax). Hal ini ditunjang oleh pendapat Pitojo
{5) yang mengatakan bahwa ampas tahu masih
mengandung  nilal gizi yang  baik  kecunli
methifomnin,

Pengaruh  Ransum  Perlakuan  terhndap
Income Over Feed and Chick Cast (1OFCC),

Penggunian ampas tahu dalam rnsom
dapat menckan biays mnsom dan menaikkan
tcome  (hver Feed Chick Coxt (101CC),
Seimnkin linggei pengpgunnan ampas whu doalam

mnsom  semakin mural mnsom ersebud,
nimiin fceee (ver Feed ©Click ©oxg {1GFCT)
tertinggl  dicapni  pada  ransum  dengan
renggunaag 5.0% ampas whu, Penpponaan
T.5%  ampas  tahun dalam  mnsom  agak
menurunkan  1OFCC namun masih layak
digunakan,

Hargn 1200 dan bahan paikiin ¥iifg
digunakan dalam penelition ini adalah hirpi-
hargn yang berlaku di pasaran <ot penelitinn
ini - dilakiikan,  Harga  OC adalah Rp,
2.500/ckor, sedanghan harga junlnyn adalah
Rp, 8000/ bobot hidup,

Fabel 4. Harga Ransum dan focome Over Feed and Chick Cost (10FCCY dari 4 Macam  Ransum

Peflakuan

Persen Ampas Tahu dalam rnsum (%)
0.0 (K1)
2.5(R2)
S.0(RD
R £ 1(.2)
Harga  masing-musing  bahan  pakan  per
Kilogram adulah  sebagai borikui © jagung
kuning Rp. 1450, bungkil kedele Rp.d.000,
tepung kerang Rp. 500, tepung ikan Rp. 4.000,
minyak kelapa Rp. 3250, dedak Rp. 350,
bungkil kelapa RBp. 600, dan top mix Rp.
.00, harpa mnsom dan 10FCC dard nuulnl_r_.

mading ransum perlakuan diperlibatkan pada
Tabel 4,

FENUTUPF

Kesimpulan

Duri hasil-hasil  penelitian ini dapai
disimpulkan bahwa ampas tahu Inl digunakan
dalam ransum ayam broilor sampal tingkat 5%,
penpgunaan distis 5% monurunkan performan,
Penggunaan ampas thi dalam rnsum dapat
menckan bioya minsum dan menaikkan facomie
thver Feed Chivk Coxr (IOFCCY  dimana
IOFCC tertinggi dicapai pada penggunaan 5%
impas tahu dalam mnsum.
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